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2.1  Pengertian Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebuah sistem terdiri dari bagian-
bagian yang saling berkaitan yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa

sasaran atau maksud, tujuan dan sasaran yang sama. Jogiyanto H.M (2001:2).

Menurut Abdul Kadir (2002 : 54) Sistem adalah sekumpulan elemen yang

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan.

Dari pengertian - pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian
sistem adalah kumpulan elemen-elemen atau prosedur-prosedur yang saling

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.1 Bentuk Dasar Sistem
Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan
keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih masukan

yang akan di proses dan akan menghasilkan suatu keluaran.
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Gambar 2.1 Bentuk Dasar Sistem

(Sumber: Jogiyanto, 2005:4)



2.1.2 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2005: 3). Dalam suatu system memiliki suatu
karakteristik yang tidak terpisahkan antara satu karakteristik dengan karakteristik

lainya. Beberapa karakteristik tersebut antara lain:

1. Komponen (Components)

Suatu sistem memiliki sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dimana
setiap komponen akan membentuk satu kesatuan yang saling bekerja sama.
Komponen sistem dapat berupa suatu yang merupakan bagian dari sistem yang lebih

besar.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan
suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan
ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan
dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. lingkungan luar yang
mengutungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga
dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan

dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem .
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4. Penghubung Sistem (Interfac)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang
lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-data antara subsistem dimana
keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem
yang lain, sehingga antara satu subsistem dengan subsistem lainnya dapat berintegrasi

membentuk satu kesatuan.

5. Masukan (Input)

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dimana masukan ini dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat

beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran (Output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran

yang berguna dan mampu menjadi masukan baru/informasi yang dibutuhkan.

7. Pengolah (Process)
Pengolah sistem merupakan suatu bagian yang mengolah masukan (input) dan

memprosesnya agar menjadi output informasi yang berguna.

8. Sasaran Sistem (Objectives)
Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang dibutuhkan dan

keluaran yang akan dihasilkan sebuah sistem
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2.1.3 Kilasifikasi Sistem
Menurut Jogiyanto (2005:6). Sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk

setiap kasus yang terjadi, oleh karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari
beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan
sistem fisik (physical system).
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
nampak, misalnya sistem teologi. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik
misalnya sistem komputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia.
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak di buat
manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem
yang di rancang oleh manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin
yang disebut dengan human-machine system atau man-machine system.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem
tak tentu (probabilistic system).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.
Interaksi diantara bagian-bagiannya didekteksi dengan pasti, sehingga keluaran

dari sistem dapat diramalkan. Misalnya sistem pada komputer. Sistem tak tentu
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adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat dipredisikan karena

mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka
(open system).
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut
campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi
kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah
relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup).
Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan
terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu
sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian
rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem tertutup akan secara otomatis

dan terbuka hanya untuk pengaruh yang baik.

2.1.4 Pengertian Informasi
Menurut Abdul Kadir (2002 : 56). Informasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bemanfaat dalam

pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.
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Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau

mendatang. Jogiyanto H.M (2001 : 8).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari

pengolahan satu atau beberapa data yang memberikan arti dan manfaat.

2.1.5 Konsep dasar informasi
Untuk informasi yang di hasilkan dari suatu proses pengolahan data harus
memiliki kualitas yang berbeda. Menurut Jogianto (2005: 10) kualitas informasi

terdiri dari tiga hal yaitu akurat, relevan dan tepat waktu.

a. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias atau
menyesatkan.  Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
kepenerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat
merubah atau merusak informasi tersebut. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi terhadap keakuratan sebuah informasi antara lain adalah:

» Kelengkapan (Completeness) Informasi

Informasi yang dihasilkan terdiri dari satu kesatuan informasi yang

menyeluruh dan mencangkup berbagai hal yang terkait di dalamnya.

Karena apabila informasi yang dihasilkan sebagaian-sebagian tentunya
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akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusa atau menentukan
tindakan secara keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap
kemempuannya untuk mengontrol atau memecahkan suatu masalah
dengan baik.

» Kebenaran (Correctness) Informasi

Informasi yang di hasilkan oleh proses pengolahan data, haruslah benar
sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang ada dalam proses tersebut.

» Keamanan (Security) Informasi

Sebuah informasi harus aman, dalam arti hanya di akses oleh pihak-pihak
yang berkepentingan saja sesuai dengan sifat dan tujuan dari informasi

tersebut.

b. Relevan

C.

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lain berbeda,
maka informasi bisa di katakana berguna jika benar-benar beguna dan di
butuhkan pemakainya.

Tepat pada waktunya

Beberapa informasi ynag datang pada penerima tidak boleh terlambat.

Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi

merpakan landasan di dalam mengambil keputusan.
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2.1.6 Hirarki Informasi
Informasi memiliki urutan atau tingkatan yang disebut sebagai hirarki makna

informasi, yaitu tingkatan informasi dilihat dari kegunaan atau asas manfaatnya.

Data

Informasi

N
Pengetahuan

Gambar 2.2 Hirarki Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005:9)

Dari gambar diatas, menurut Jogiyanto (2005:9) terjadi 3 (tiga) bagian utama, yaitu:

1. Data, yaitu gambaran dari suatu kejadian nyata.
2. Informasi, yaitu suatu hasil dari pengolahan data yang memiliki nilai guna bagi
penerima yang membutuhkan.

3. Pengetahuan, yaitu nilai lebih yang didapat dari sebuat informasi.

2.1.7 Siklus Hidup Informasi
Dari penjelasan sebelumnya telah di kemukakan bahwa informasi adalah

merupakan hasil dari pengolahan data. Supaya informasi yang didapat sesuai dengan
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yang diinginkan dan dapat melangsungkan hidupanya, maka diperlukan feedback atau

umpan balik dari sistem yang berjalan.

Proses

A
A

Input Output

i y
Feed back

Gambar 2.3 Siklus Hidup Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005:9)

2.1.8 Pengertian Sistem Informasi
Sistem yang ada berfungsi sebagai penghasil suatu keluaran, baik berupa
informasi maupun berupa objek / benda. Untuk keluaran berupa informasi, maka

sistem tersebut dikatakan sebagai sistem informasi.

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen didalam
mengambil keputusan informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi. Sistem

Informasi ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

Menurut Jogiyanto H.M (2001 : 11). Sistem informasi merupakan suatu sistem
dalam suatu organisasi untuk mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

diperlukan
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Bila mengacu pada definisi sistem maka sistem informasi dapat definisikan
sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen —

komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

Dapat di simpulkan bahwa sistem informasi adalah perangkat unsur yang
secara teratur saling berkaitan dengan tujuan untuk mengelola data sehingga

menghasilkan informasi yang berguna.

Sistem informasi juga mempunyai beberapa komponen, yaitu :

a. Hardware (perangkat keras), seperti : keyboard, monitor, microprocessor dan
lain sebagainya.

b. Software (perangkat lunak).

c. Brainware (manusia).

d. Data.

e. Prosedur atau metode-metode.
Menurut Jogiyanto (2005:11) faktor — faktor yang menentukan kehandalan

dari suatu sistem informasi atau informasi dapat dikatakan baik jika memenuhi

kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Keunggulan (usefulness)
Yaitu suatu sistem yang harus dapat menghasilkan informasi yang tepat dan
relevan untuk mengambil keputusan manajemen dan personil operasi dalam

organisasi.
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. Ekonomis

Kemampuan sistem yang mempengaruhi sistem harus bernilai manfaat minimal,

sebesar biayanya.

Kehandalan (Reliability)
Keluaran dari sistem harus mempunyai tingkat ketelitian tinggi dan sistem

tersebut harus beroperasi secara efektif.

. Pelayanan (Customer Service)
Yakni suatu sistem memberikan pelayanan yang baik dan efisien kepada para

pengguna sistem pada saat berhubungan dengan organisasi.

Kapasitas (Capacity)
Setiap sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani setiap

periode sesuai yang dibutuhkan.

. Sederhana dalam kemudahan (Simplicity)
Sistem tersebut lebih sederhana ( umum ) sehingga struktur dan operasinya dapat

dengan mudah dimengerti dan prosedure mudah diikuti.

. Fleksibel (Fleksibility)
Sistem informasi ini harus dapat digunakan dalam kondisi sebagaimana yang

diinginkan oleh organisasi tersebut atau pengguna tertentu.
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2.1.9 Komponen Sistem Informasi
Menurut Jogiyanto (2005:12). Istilah dalam komponen sistem informasi

adalah blok bangunan (building block) yang dapat di bagi menjadi enam blok, yaitu :

1. Blok masukan (input block)
Blok input merupakan data—data yang masuk ke dalam sistem informasi, yang
dapat berupa dokumen-dokumen dasar yang dapat diolah menjadi suatu informasi

tertentu.

2. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan

mengolah data input untuk menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan.

3. Blok keluaran (output block)
Merupakan informasi yang menghasilkan sekumpulan data yang nantinya akan

disimpan berupa data cetak laporan.

4. Blok teknologi (technologi block)
Blok teknologi merupakan penunjang utama dalam berlangsunganya sistem
informasi. Yang memiliki beberapa komponen yaitu alat memasukan data (input
device), alat untuk menyimpan dan mengakses data (storege device), alat untuk
menghasilkan dan mengirimkan keluaran (output divice) dan alat untuk

membantuk pengendalian sistem secara keseluruan (control device). Teknologi
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informasi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau

brainare), perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

5. Blok basis data (database block)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan oleh
perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu di simpan dan perlu di

organisasi sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

6. Blok kendali (control block)
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sistem dapat di cegah bila terlanjur terjadi kesalahan-

kesalahan kerusakan dalam penggunaan sistem.

2.1.10 Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0

Menurut Indah Indrriyana (2007:45). Pemrograman Microsoft Visual Basic
6.0 adalah pemrograman yang bekerja dalam lingkup Microsoft Windows. Microsoft
Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara
optimal. Microsoft Visual Basic menunjukan cara yang digunakan untuk membuat
graphical user interface dan lingkungan pemrograman Microsoft Visual Basic
mengandung beberapa tool yang bermanfaat untuk menjalankan dan mengelola
program yang di buat. Microsoft Visual Basic juga mengandung segala sesutau yang

dibutuhkan untuk membangun aplikasi untuk Microsoft Windows dari awal.
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Tool yang terdapat dalam Microsoft Visual Basic.

1. Form adalah jendela yang bisa di ubah-ubah untuk membuat antar muka program.
Pada program set up, Form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris
penggulung dan item-item lan yang bisa di lihat pada program berbasis Windows
lainnya.

2. Toolbox untuk menambahkan elemen antarmuka program ke dalam form
digunakan Tool atau kontrol yang terdapat pada Toolbox. Toolbox juga
mengandung objek yang bisa melakukan operasi “ dibalik layar” pada program
Microsoft Visual Basic. Objek ini melakukan pekerjaan yang bermanfaat tetapi
tidak nampak oleh pemakai apabila program dijalankan. Objek ini diantaranya
adalah objek untuk memanipulasi informasi pada database.

3. Jendela Properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting property
dari elemen yang terdapat pada form. Setting property adalah kualitas objek-objek

yang terdapat pada antar muka.

2.1.11 Sekilas Tentang Seagate Crystal Report 8.5

Menurut Indah Indrriyana (2007:245). Seagate Crystal Report merupakan
program yang dapat digunakan untuk membuat, menganalisis dan menerjemahkan
informasi yang terkandung dalam database atau program ke dalam berbagai jenis
laporan yang sangat fleksibel. Beberapa kelebihan dari Seagate Crystal Report

adalah:
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1. Pembuatan laporannya tidak terlalu rumit sehingga memungkinkan pemrogram
pemula sekalipun untuk membuat laporan tanpa harus melibatkan banyak kode
pemrograman.

2. Terintegrasi dengan berbagai bahasa pemrograman lain sehingga memungkinkan
pemrogram memanfaatkannya dengan keahliannya.

3. Fasilitas impor hasil laporan yang mendukung format yang populer seperti
Microsoft Word, Excel, Access, Adobe Portable Document Format (PDF), HTML
dan sebagainya.

Elemen layar Seagate Crystal Report tidak jauh dengan elemen layar Data Report

(salah satu fasilitas default yang disediaakan Microsoft Visual Basic untuk membuat

laporan). Hanya saja Seagate Crystal Report dilengkapi dengan fasilitas yang lebih

banyak untuk mengembangkan berbagai jenis laporan.

2.1.12 Microsoft Office Access

Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program
aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan
perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa
aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan
Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet

Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga


http://id.wikipedia.org/wiki/Program_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Basis_data
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/RDBMS
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Office
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Word
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Excel
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_PowerPoint
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Jet_Database_Engine
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Jet_Database_Engine
http://id.wikipedia.org/wiki/Graphical_user_interface
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memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang

termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para
pengguna/programmer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan
perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang
sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek,
tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi

objek. ( http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft Access )

2.1.13 Apotek

Apotek adalah tempat tertentu tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan
penyaluran sediaan farmasi, perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat
(Anonim, 2002; Anonim, 2004). Tugas dan fungsi apotek adalah sebagai tempat
pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan;
sebagai sarana farmasi yang melaksanakan peracikan, pengubahan bentuk,
pencampuran dan penyerahan obat atau bahan obat dan sebagai sarana penyalur
perbekalan farmasi yang harus menyebarkan obat yang diperlukan masyarakat secara

meluas dan merata (Anonim, 1980).


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Microsoft_Office_System_2007&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_SQL_Server
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Oracle_Database&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Oracle_Database&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Open_Database_Connectivity
http://id.wikipedia.org/wiki/Programmer
http://id.wikipedia.org/wiki/Programmer
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrograman_berorientasi_objek
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Access
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Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu
mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat, selain itu
juga sebagai salah satu tempat pengabdian dan praktek profesi apoteker dalam
melakukan  pekerjaan  kefarmasian ~ (Hartini  dan  Sulasmono,  2007).
Dalam Undang Undang (UU) no.23 tahun 1992 tentang Kesehatan dinyatakan bahwa
tenaga kesehatan berhak memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan profesinya. Tenaga kesehatan dalam melakukan tugasnya
berkewajiban untuk memenuhi standar profesi dan menghormati hak pasien.
Apoteker adalah tenaga kefarmasian dan merupakan salah satu tenaga kesehatan,
maka apoteker dalam melakukan tugasnya berkewajiban untuk memenuhi standar
profesi. Standar profesi adalah pedoman yang harus dipergunakan sebagai petunjuk
dalam menjalankan profesi secara baik (Anonim, 1992; Anonim, 1996). Untuk
menjamin mutu pelayanan kefarmasian kepada masyarakat, telah disusun dan mulai
diberlakukan sejak 15 September 2004 suatu standar pelayanan kefarmasian di apotek
yang bertujuan sebagai pedoman praktik apoteker dalam menjalankan profesi; untuk
melindungi masyarakat dari pelayanan yang tidak profesional dan untuk melindungi
profesi dalam menjalankan praktik kefarmasian. Apoteker harus memberikan
konseling mengenai sediaan farmasi, pengobatan dan perbekalan kesehatan lainnya
sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup pasien atau yang bersangkutan terhindar
dari bahaya penyalahgunaan atau penggunasalahan sediaan farmasi atau perbekalan

kesehatan lainnya. Sebagai care giver, apoteker diharapkan juga dapat melakukan
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pelayanan kefarmasian yang bersifat kunjungan ke rumah, khususnya untuk
kelompok lansia dan pasien dengan pengobatan penyakit kronis lainnya. Untuk
aktivitas ini apoteker harus membuat catatan berupa catatan pengobatan setiap pasien
(medication record) (Anonim, 2004). Perlu dilihat sampai sejauh mana pelaksanaan
standar pelayanan kefarmasian di apotek pada tempat dimana praktek profesi

apoteker dilaksanakan.

http://www.isfinational.or.id/pt-isfi-penerbitan/126/482-pelaksanaan-standar-

pelayanan-kefarmasian-di-apotek-di-sleman-dan-yogyakarta.html

2.1.14 Pengadaan

Menurut Swastha Basu (2001:9). Pengadaan Barang adalah pelaksanaan
pekerjaan pengadaan atas barang yang
perencanaan teknis dan spesifikasi serta pelaksanaannya diawasi oleh Unit pelaksana
teknis logistik.

Jadi pengadaan merupakan sejumlah barang yang di minta ke pada pihak

supplayer untuk memenuhi persediaan yang dibutuhkan oleh distributor.

2.1.15 Penjualan

Menurut Swastha Basu (2001:8). Penjualan Adalah Interaksi antar individu,
saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai
atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan

pihak lain.
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2.1.16 Persediaan

Menurut Swastha Basu (2001:8). Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode
tertentu, atau barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi
maupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi.

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang yang disediakan untuk memenuhi

permintaan dari pelanggan.



